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Abstract

This study aims to determine consumer response based psychografic
segment and to the shock markets in Batam City, especially in the nine districts
that are in the geographic area of Batam Island. To analyze the response of
segments to the shock market used qualitative method with descriptive approach.
Analysis method is Interpretative Phenomenologi Analysis (IPA). Using Model
Analysis Spradley with departing from the broad focus of study and then find
more widespread. Batam city composed of 12 districts, there are only nine
districts have 27 shock markets. In this study, geographic units based on those
districts. Spreading shock market dominated by the District of Batu Aji with 10
shock market following the District of Sekupang with five shock market, while the
District Sagulung four shock market and the District of Batam Kota have two
shock market. For Nongsa District, Batu Ampar, Bengkong, Sei Beduk, Lubuk
Baja, each one shock market. All the time, social class, personality, and lifestyle
are different always change and provide opportunities for industrial goods and
services. The same thing happened with the shock market business. In Batam, for
the nine districts that consist of different characteristics of the variable social
class, personality, and lifestyle, mingling in the shock market. There is no limit to
the specific psychographic segments in the shock market in Batam City.
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PENDAHULUAN

Penduduk kota Batam didominasi oleh orang-orang pekerja. Waktu untuk
berkerja berputar secara nilai ekonomis, baik pagi, siang, sore, maupun malam.
Hal ini menuntut segala sesuatu harus efisien dan efektif dalam kehidupan sehari
hari. Sesuatu yang sifatnya instan sekalipun itu tidak berkualitas masih masuk
dalam daftar pertimbangan permintaan, apalagi kalau sesuatu itu berkualitas.
Ibarat kata, kalau butuh buah tidak perlu ke pasar buah atau ke pasar pagi akan
tetapi ada tersedia di pinggir jalan yang dilewati ketika pulang pergi kerja.
Kondisi ini sangat dipahami oleh penjual maupun pembeli sebagai suatu peluang
yang menjanjikan untuk dijadikan sumber pendapatan, sehingga tidak sulit
menemukan pasar kecil-kecilan maupun pasar besar secara fisik diperkotaan
maupun di pedesaan. (Kotler, 2002) Pasar adalah suatu tempat fisik di mana
pembeli dan penjual berkumpul untuk mepertukarkan barang dan jasa. Sebuah
pasar muncul lebih atau kurang spontan atau sengaja dibangun oleh interaksi
manusia untuk memungkinkan pertukaran hak (kepemilikan) jasa dan barang.

Peraturan Presiden No 112 Tahun 2007, Pasar adalah area tempat jual beli
barang dengan jumlah penjual lebih dari satu baik yang disebut sebagai pusat
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perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mall, plasa, pusat perdagangan
maupun sebutan lainnya. Dari pengertian tersebut terdapat beberapa unsur
pokok vyaitu adanya penjual, pembeli, tempat dan waktu serta kesepakatan
transaksi. Pasar yang demikian disebut juga sebagai pasar tradisional. Secara garis
besar menurut para ahli, pasar adalah tempat yang digunakan manusia untuk
pertemuan antara pembeli dan penjual yang ingin melakukan transaksi jual beli
suatu barang ataupun jasa. Pasar juga dapat digunakan untuk menata keinginan
serta kepentingan pambeli kepada penjual yang memiliki atuaran main yang baik
bagi pihak pembeli maupun pihak penjual. Aturan tersebut ada dalam aturan
tertulis dan ada dalam aturan tidak tertulis. Definisi ini dibuktikan dengan
munculnya “pasar kaget”.

Pasar kaget menurut bahasa resmi Bahasa Indonesia adalah (tidak baku)
pasar sesaat yang terjadi ketika terdapat sebuah keramaian atau perayaan.
Berdasarkan manajemen pengelolaan, pasar dibagi dua yaitu pasar tradisional dan
pasar modern. Salah satu bentuk pasar tradisional adalah pasar kaget. Disebut
pasar kaget karena adanya tiba-tiba. Pasar tradisional adalah pasar yang
pelaksanaannya bersifat tradisional tempat bertemunya penjual pembeli,
terjadinya kesepakatan harga dan terjadinya transaksi setelah melalui proses
tawar-menawar harga. Biasanya pasar tradisional umumnya menyediakan
berbagai macam bahan pokok keperluan rumah tangga, dan pasar ini biasanya
berlokasi di tempat yang terbuka.

Pasar kaget sebenarnya sudah muncul sejak lama di luar kota Batam
seperti di Jawa dan pulau lainnya. Tapi di Kota Batam fenomena pasar kaget baru
trend sejak tahun 2013 atau tiga tahun terakhir ini. Ada yang menyebutnya pasar
dadakan, pasar malam, dan ada juga yang menyebutnya dengan pasar tumpah.
Munculnya peluang akan keberadaan pasar kaget ini tidak jauh beda dengan pasar
malam yang sudah ada sejak dulu. Hanya saja kalau pasar malam berpindah-
pindah per minggu atau per beberapa hari, sementara pasar kaget tidak tapi akan
buka per minggu sebanyak tiga kali atau beberapa kali, tergantung tempat pasar
kagetnya. Pasar Kaget atau pasar malam ini akan menjadi pemicu tumbuhnya
perekonomian di daerah yang bersangkutan.

Seiring waktu dengan bertambahnya tuntutan terhadap pemenuhan
kebutuhan hidup, maka pasar kaget mulai menjamur secara perlahan di Kota
Batam. Jumlah pedagang dan pembeli semakin banyak, tempat berdagang
semakin luas serta waktu transaksi semakin lama. Sementara jika ditarik kembali
ke teori penentuan lokasi sebuah pasar, dibutuhkan beberapa faktor yang harus
dipenuhi agar dapat tercipta lingkungan yang baik dan tertata rapih.

Kota Batam terdiri dari 12 kecamatan dan secara geografis 12 kecamatan
ini tidak berada dalam satu pulau seperti yang terlihat pada Tabel 1 Sembilan
kecamatan berada dalam satu pulau yaitu Dalam Pulau Batam sementara tiga
kecamatan berada di luar pulau Batam dan tiga kecamatan ini di pulau yang
berbeda-beda secara geografis.
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Tabel 1. Kecamatan Di Pulau Batam
No Kecamatan Dalam Pulau Kecamatan Diluar Pulau Batam

Batam
1 Kecamatan Batu Aji 1. Kecamatan Belakang
Padang
Kecamatan Sagulung 2. Kecamatan Galang
Kecamatan Sungai Beduk 3. Kecamatan Bulang

Kecamatan Batam Kota
Kecamatan Batu Ampar
Kecamatan Bengkong
Kecamatan Nongsa
Kecamatan Lubuk Baja

coONO Ol A~ WN

9 Kecamatan Sekupang
Sumber: BPS Batam 2015

Keberadaan pasar kaget ini menyebar hampir di semua kecamatan kecuali
Kecamatan Lubuk Baja. Untuk saat ini, jumlah pasar kaget yang ada di Kota
Batam adalah sebanyak 25 pasar kaget. Jumlah pasar kaget paling banyak berada
di Kecamatan Batu Aji sebanyak sembilan pasar kaget, menyusul Kecamatan
Sagulung sebanyak empat pasar dan Kecamatan Sekupang juga sebanyak empat
pasar kaget. Kecamatan Batam Kota hanya memiliki dua pasar kaget. Sementara
Kecamatan Batu Ampar, Kecamatan Sungai Beduk, dan Kecamatan Nongsa,
masing-masing memiliki satu pasar kaget.

Ada satu kecamatan yaitu Lubuk Baja yang sama sekali tidak memiliki
pasar kaget. Daerah Kecamatan Lubuk Baja sering disebuat dengan daerah
Nagoya yang merupakan daerah perkotaan, dipenuhi dengan bangunan-bangunan
yang dijadikan tempat usaha dan daerah perkantoran sehingga Kecamatan Lubuk
Baja termasuk daerah bisnis yang ada di Batam meskipun daerah perumahan pun
terdapat di beberapa Kelurahan sehingga tidak semua areal merupakan pusat
bisnis.

Keberadaan pasar kaget ini tidak membatasi konsumennya dari berbagai
segmen. Menurut Hermawan Kertajaya, segmentasi pasar adalah sebuah metode
bagaimana memandang pasar secara kreatif. Menurut Philip Kotler segmentasi
konsumen dilakukan berdasar pada satu atau lebih empat kriteria, yakni : (a)
geografis, pasar dibagi menjadi unit-unit geografis yang berbeda seperti negara,
wilayah, propinsi, kota, maupun lingkungan; (b) demografis, pasar dibagi menjadi
kelompok berdasarkan peubah-peubah demografis seperti usia, ukuran keluarga,
siklus hidup keluarga, jenis kelamin, penghasilan, pekerjaan, pendidikan, agama,
ras, generasi, kewarganegaraan dan kelas sosial; (c) psikografis, pembeli dibagi
menjadi kelompok berdasarkan kelas sosial, gaya hidup dan kepribadian; dan (d)
perilaku, pembeli dibagi menjadi kelompok berdasarkan pengetahuan, sikap,
pemakaian, maupun tanggapannya terhadap sesuatu. Semua jenis segmen
berbelanja di pasar kaget yang terdaftar pada tabel berikut. Jam operasional pasar
kaget ini beragam, ada yang beroperasi di pagi hari juga di sore hari. Tapi
kebanyakan beroperasi di sore hari mulai pukul 15.00 hingga 22.00 malam hari.
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Masalah hari operasional juga beragam akan tetapi semuanya dari hari Senin
hingga Sabtu kecuali pasar kaget Jodoh, buka dari hari Senin hingga hari Minggu.

Jenis pengunjung pasar kaget di Kota Batam beragam, tanpa memandang
dari segmen tertentu, akan tetapi karena pasar kaget adalah bagian dari pasar
tradisional seolah memberi kesan bahwa hanya orang-orang dari segmen tertentu
yang mengunjugi pasar kaget. Hal ini dibuktikan oleh penelitian secara diskriptif
terjadi persaingan yang tidak seimbang antara pasar tradisional dan pasar modem.
Dari 21 indikator persaingan bauran pemasaran 76 persen dikuasai oleh pasar
modern (Purwanto 2012; 126). Sedikit sebagai gambaran tentang respon
masyarakat terhadap pasar kaget vyang diteliti oleh Syahrier (2015)
mengemukakan bahwa dari segi tingkat pendapatan, masyarakat sebanyak 64
persen yang mengunjungi pasar kaget adalah yang berpenghasilan menengah
keatas.

Konsumen secara tidak langsung telah menjadi media untuk membangun
citra produk sehingga akan menguntungkan perusahaan. Adanya psikografis (gaya
hidup) (psychographyc/life style) kepribadian (personality), yang semakin
dinamis menyebabkan terjadinya perubahan yang cepat terhadap diri konsumen.
Percepatan perubahan ini juga terjadi karena berbagai kemajuan di bidang
teknologi, disamping itu juga karena tuntutan perkembangan jaman. Kemajuan
teknologi terutama teknologi informasi telah menyebabkan lalu lintas arus
informasi dan budaya tidak dapat lagi dicegah. Kuatnya budaya asing masuk telah
membawa pengaruh terhadap kehidupan seseorang bahkan kehidupan suatu
masyarakat/negara.

Oleh karena itu rumusan masalah sekaligus tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisa respon segmen psikografi untuk sembilan kecamatan
akan keberadaan pasar kaget di Kota Batam. Istilah psikografis memiliki ide yang
menggambarkan (grafik) faktor-faktor mengalisa psikologis (psycho) yang
membentuk konsumen (Mowen, 2002:283). Namun dalam prakteknya,
psikografis dipergunakan untuk mengukur gaya hidup konsumen dengan
menganalisis aktivitas, minat dan opini (activities-interests, and opinion -
AlO). Analisis psikografis adalah jenis riset konsumen yang menggambarkan
segmen konsumen dalam hal bagaimana mereka hidup, bekerja, dan bermain
(Mowen, 2002:282).

KAJIAN PUSTAKA

Segmentasi pasar adalah suatu konsep yang sangat penting dalam
kehidupan ini. Dalam kegiatan bisnis, segmentasi pasar digunakan untuk memilih
pasar sasaran, mencari peluang, menggerogoti segmen pemimpin pasar,
merumuskan pesan-pesan komunikasi, melayani lebih baik, menganalisis perilaku
konsumen, dan mendesain produk (Kasali, 2005). Segmentasi konsumen
dilakukan berdasar pada satu atau lebih empat Kkriteria, yakni :(a) geografis, pasar
dibagi menjadi unit-unit geografis yang berbeda seperti negara, wilayah, propinsi,
kota, maupun lingkungan; (b) demografis, pasar dibagi menjadi kelompok
berdasarkan peubah-peubah demografis seperti usia, ukuran keluarga, siklus hidup
keluarga, jenis kelamin, penghasilan, pekerjaan, pendidikan, agama, ras, generasi,
kewarganegaraan dan kelas sosial; (c) psikografis, pembeli dibagi menjadi
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kelompok berdasarkan kelas sosial, gaya hidup dan kepribadian; dan (d) perilaku,
pembeli dibagi menjadi kelompok berdasarkan pengetahuan, sikap, pemakaian,
maupun tanggapannya terhadap sesuatu (Kotler, 2002).

Tabel 2. Variabel segmentasi utama untuk pasar konsumen (Kotler,

2002)
Geografis Demografis Psikografis Perilaku
Wilayah Usia Gaya hidup | Kejadian
Ukuran Ukuran keluarga Kepribadian Manfaat
kota Siklus hidup Status pemakai
Kepadatan | keluarga Jenis Tingkat
IKlim kelamin pemakaian Status
Penghasilan kesetiaan Tahap
Pekerjaan kesiapan pembeli
Pendidikan Sikap  terhadap
Agama produk
Ras
Generasi
Kewarganegaraan
Kelas sosial

Tujuan Segmentasi Pasar:

1. Memudahkan pembedaan pasar

2. Perbaikan pelayanan

3. Strategi yang lebih terarah

4. Menutup kesenjangan produk

Manfaat segmentasi pasar

1. Pasar dapat mengatur lebih baik produknya dan marketing
appeal-nya.

2. Perusahaan dapat menggunakan pengetahuannya terhadap
respons marketing yang berbeda-beda, sehingga dapat
mengalokasikan budgetnya dengan lebih tepat terhadap
berbagai segmen.

Alasan-alasan melakukan segmentasi adalah hal yang penting, meliputi:

1. Semakin majunya kebutuhan manusia, semakin heterogen
masyarakat, beragam kebutuhan dan selera masyarakat.

2. Semakin maju perekonomian, akan semakin banyak kompetitor
yang harus dihadapi perusahaan.

3. Segmentasi akan membantu perusahaan untuk meraih
competitive advantages terhadap saingan-saingannya melalui
diferensiasi produk.

4. Segmentasi akan membantu perusahaan menemukan segmen-
segmen yang dapat dilayani secara maksimal.

Dalam menerapkan segmentasi pasar, perusahaan memiliki beberapa
pilihan strategi segmentasi yang penerapannya dapat disesuaikan dengan kondisi
yang ada, antara lain:
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1. Undifferentiated. Strategi segmentasi ini  memberlakukan
seluruh pasar (entire market) sebagai potential customers bagi
barang-barang dan jasa-jasa yang ditawarkan. Undifferentiated
marketing sering juga disebut sebagai mass marketing dan
memiliki kelemahan karena dalam prakteknya tidak semua
orang dapat menjadi prospek bagi suatu produk, betapapun
bagus dan hebatnya produk tersebut. Manusia dilahirkan dalam
keadaan berbeda dan dibesarkan dalam suasana yang berbeda-
beda pula sehingga memerlukan penanganan yang lebih
spesifik.

2. Differentiated. Dalam strategi segmentasi pasar, pilihan
pertama yang dianjurkan adalah melakukan diferensiasi, yaitu
secara sengaja memasuki dua atau lebih segmen yang berbeda.
Setiap segmen yang berbeda ini akan memperoleh perlakuan
yang berbeda pula. Perlu dipahami bahwa market
differentiation dan product differentiation itu merupakan suatu
hal yang berbeda. Market differentiation adalah pembagian
pasar berdasarkan strategi segmentasi. Sedangkan product
differentiation itu adalah pembedaan suatu produk yang
umumnya merupakan produk komoditi melalui merek, ukuran,
warna, bau dan kemasan.

3. Konsentrasi. Alternatif lain adalah dengan melakukan
konsentrasi pada satu segmen saja. Strategi segmentasi yang
terkonsentrasi adalah penjelmaan dari mass marketing ke dalam
sebuah celah yang lebih fokus. Oleh karena itu biayanya tidak
semahal cara differentiated dan cocok untuk perusahaan yang
sumber dayanya terbatas.

4. Atomisasi. Lawan dari terkonsentrasi adalah atomisasi. Dalam
atomisasi, pasar yang dikuasi dipecah-pecah lagi menjadi
bagian yang lebih detil. Strategi biasanya diterapkan oleh
perusahaan yang menghasilkan barang-barang dengan kualitas
tinggi, harganya mahal, tetapi konsumen sangat sensitif
terhadap kepemilikannya. Misalnya motor Harley Davidson,
Mobil Ferrari, jam tangan Rolex, dan sebagainya. Perlu
diketahui bahwa produk-produk itu merupakan produk yang
memilki ego yang sangat tinggi dan hanya dimiliki oleh
kalangan tertentu yang tidak mau produknya juga dimiliki oleh
banyak orang. Untuk dapat berhasil dalam menerapkan strategi
ini, perusahaan harus mampu memberikan keunikan produk,
kualitas yang tinggi, pelayanan yang prima dan bersifat
kustomisasi (pesanan).

Pasar Tradisional

Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh
pemerintah, pemerintah daerah, swasta, badan usaha milik negara, dan badan
usaha milik daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha
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berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil,
menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal
kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar-menawar
(Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 53 Tahun 2008 tentang Pedoman
Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern
Pasal 1 ayat 2). Pasar tradisional merupakan tempat bertemu antara penjual dan
pembeli, melakukan transaksi secara langsung dengan adanya aktifitas tawar-
menawar harga. Selain itu, pasar tradisional dianggap sebagai pasar basah karena
keadannya yang cenderung tidak nyaman, kotor, kumuh, bahkan menjadi sumber
kemacetan lalu lintas

Salah satu karakteristik yang menonjol dari pasar tradisional adalah: 1.
Banyaknya pedagang yang menjual jenis barang dan jasa yang sama. 2. Harga
barang relatif murah, namun kualitas dan kebersihan barang kurang diperhatikan.
3. Dalam mengelola usaha khususnya dalam menyediakan persediaan barang
dagangan, para pedagang pasar berjalan sendiri-sendiri. 4. Perbedaan waktu
aktifitas masing-masing pasar memberikan keuntungan bagi para bakul karena
mereka dapat menjual barang dari satu pasar kemudian berpindah ke pasar lain
dalam waktu satu hari. Tetapi ada juga bakul yang hanya berjualan di satu pasar.

METODE PENELITIAN

Untuk menganalisis respon segmen psikografis terhadap pasar kaget di
kota Batam digunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi fenomenologis.
Dalam studi fenomenologis ini dibantu dengan Analisis Fenomenologi
Interpretatif (AFI) atau Interpretative Phenomenologi Analysis (IPA). IPA dalam
Smith dan Osborn (2009:97-99) bertujuan untuk mengungkap secara detail
bagaimana partisipan memaknai dunia personal dan sosialnya. Sasaran utamanya
adalah makna berbagai pengalaman, peristiwa, status yang dimiliki oleh
partisipan. Juga berusaha mengeksplorasi pengalaman personal serta menekankan
pada pesepsi atau pendapat personal seseorang individu tentang obyek atau
peristiwa. IPA berusaha memahami secara “seperti apa” dari sudut pandang
partisipan untuk dapat berdiri pada posisi mereka. “Memahami” dalam hal ini
memiliki dua arti, yakni memahami-interpretasi dalam arti mengidentifikasi atau
berempati dan makna kedua memahami dalam arti berusaha memaknai. IPA
menekankan pembentukan-makna baik dari sisi partisipan maupun peneliti
sehingga kognisi menjadi analisis sentral, hal ini berarti terdapat aliansi teoritis
yang menarik dengan paradigma kognitif yang sering digunakan dalam psikologi
kontemporer yang membahas proses mental.

Teknik Pengumpulan Data dan Metode Analisis Data

Analisis Data dalam Penelitian Fenomenologi Data dari fenomena sosial yang
diteliti dapat dikumpulkan dengan berbagai cara, diantaranya observasi dan
interview, baik interview mendalam (in-depth interview). In depth dalam
penelitian fenomenologi bermakna mencari sesuatu yang mendalam untuk
mendapatkan satu pemahaman yang mendetail tentang fenomena sosial dan
pendidikan yang diteliti. In-depth juga bermakna menuju pada sesuatu yang
mendalam guna mendapatkan sense dari yang nampaknya straight-forward secara
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aktual secara potensial lebih complicated. Pada sisi lain peneliti juga harus
memformulasikan  kebenaran  peristiwa/kejadian  dengan  pewawancaraan
mendalam. ataupun interview. Data yang diperoleh dengan in-depth interview
dapat dianalisis proses analisis data dengan Interpretative Phenomenological
Analysis sebagaiman ditulis oleh Smith (2009: 79-107).

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Kota Batam Terdiri dari 12 Kecamatan, dalam wilayah Pulau Batam
sendiri ada sembilan kecamatan dan selebihnya diluar wilayah Pulau Batam. Pada
Tabel 3 berikut ini bisa dilihat daftar kecamatan apa saja yang berada dalam pulau
Batam. Selanjutnya, objek penelitian ini terdiri kecamatan yang berada dalam
pulau Batam. Masyarakat Batam yang rata-rata berasal dari luar Kota Batam atau
kaum pendatang mereka berasal dari berbagai ragam suku/etnis,serta budaya yang
berbeda, yang sekarang menjadi penduduk Kota Batam, karakteristiknya sangat
beragam hal ini tampak dalam ciri perumahannya maupun strata sosial, seperti
kampung Aceh, kampung Jawa, kampung Bugis, kampung Melayu, kampung
Cinadan lain-lain.  Dengan adanya perbedaan suku/etnis tersebut mereka
saling menghormati tidak mempermasahkan status asalnya, mereka sudah menjadi
satu kesatuan masyarakat Kota Batam sebagai masyarakat yang sopan santun,
disiplin, beradap serta berbudaya tinggi. Seiring dengan perkembangan Kota
Batam kehidupan mereka sudah membaur. Ciri ciri pasar kaget di kota Batam
secara umum adalah sama, tidak jauh berbeda antara yang satu dengan yang lain.
Diantaranya adalah:

1. Tidak buka tiap hari akan tetapi paling tidak satu sampai tiga kali
dalam seminggu, terkecuali dengan pasar kaget PCI di Tiban yang
beroperasi hanya pada akhir dan awal bulan. Hal ini dugaan sementara
kemungkinan berhubugan dengan tanggal gajian para karyawan.

2. Setiap pasar kaget memperjualbelikan kebutuhan sehari-hari terutama
sembako.

3. Setiap pasar kaget memperjualbelikan pakaian, sepatu dan kebutuhan
lainnya yang sifatnya masih baru tapi skala harga yang sangat
terjangkau oleh semua lapisan masyarakat.

4. Setiap pasar kaget memperjual-belikan barang-barang second atau
bekas pakai. Istilah orang-orang Batam menyebutnya “barang seken”.
Barang seken adalah barang-barang bekas pakai dari negara Singapura.
Jenis barang seken ini beragam; pakaian, mainan anak-anak, peralatan
dapur, buku-buku umum, tas, sepatu, elektronik, dan perkakas rumah.

5. Setiap pasar kaget beroperasi mulai sore hingga malam hari sekitar pkl
15.00 hingga 22.00

6. Setiap lokasi pasar kaget berada dipinggir jalan raya (jalan yang dilalui
oleh orang banyak).

7. Setiap pasar kaget tersedia hasil kebun yang baru dipanen (asli hasil
kebun di Batam) untuk diperjualbelikan.

8. Pengunjung pasar kaget secara umum tidak dibatasi oleh segmen
konsumen tertentu seperti; orang berpenghasilan rendah, sedang, dan
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kaya, wanita, pria, ibu-ibu, remaja, pekerja, ibu rumah tangga, dan
lain-lain.

Tabel 3. Daftar Kecamatan Di Pulau Batam

Z
o

Kecamatan Dalam Pulau

Batam

Kecamatan Diluar Pulau Batam

OO ~NOoO o~ whNBEF-

Kecamatan Batu Aji
Kecamatan Sagulung
Kecamatan Sungai Beduk
Kecamatan Batam Kota
Kecamatan Batu Ampar
Kecamatan Bengkong
Kecamatan Nongsa
Kecamatan Lubuk Baja
Kecamatan Sekupang

1. Kecamatan Belakang Padang
2. Kecamatan Galang
3. Kecamatan Bulang

Sumber: BPS Batam 2015

Berseraknya keberadaan pasar kaget yang berada di sembilan kecamatan
ini bukan tanpa alasan. Hasil survei peneliti menemukan jumlah pasar kaget
hingga Desember 2016 sebanyak 27 pasar, berikut distribusi lokasinya.

Tabel 4 Lokasi Pasar Kaget Di Kota Batam Berdasarkan Kecamatan:

1,
Aji

Kecamatan Batu

1. Pasar Kaget

Simpang
Barelang

2. Pasar Kaget

Buana Impian
Dua

3. Pasar Kaget

Taman Lestari

4, Pasar Kaget

Putri Hijau

5. Pasar Kaget

Villa  Muka
Kuning

6. Pasar Kaget

Putri Tujuh

7. Pasar Kaget

Marina

8. Pasar Kaget

Taman

4 .Kecamatan

Sekupang
1. Pasar Kaget
Simpang PCI
Sekupang
(Buka  Akhir
bulan dan awal
bulan)

2. Pasar Kaget
Tanjung Riau
3. Pasar Kaget

Tiban
Kampung

4. Pasar Kaget
Tiban  Global

(Tiban Indah)
5. Pasar Kaget

Bida KSB

(Tiban Lima)

7.Kecamatan
Bengkong
1. Pasar Kaget
Taman Buana
Indah  Sungai
Panas
2. Pasar Kaget
Simpang Giant
Bengkong
Aljabar
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Lestrasi
9. Pasar
ASL
10. Pasar  Kaget
Tembesi Raya
2. Kecamatan
Sagulung
1. Pasar
Simpang
Marina

Kaget

Kaget

5.Kecamatan
Ampar

1. Pasar
Pantun

Batu

Tanjung

8.Kecamatan
Beduk
1. Pasar
Puri

Sungai

Kaget
Agung

Piayu
(Perumahan
Taman
Laguna)

2. Pasar
Yundai

3. Pasar
Pluto

4. Pasar Kaget
Sagulung

3. Kecamatan Nongsa

1. Pasar Kaget
Simpang Batu
Besar

Kaget

Kaget

9.Kecamatan  Lubuk

Baja
1. Pasar
Jodoh

6.Kecamatan  Batam
Kota
1. Pasar Kaget
Simpang Tunas
2. Pasar Kaget
Alun-Alun

Engku Putri

Kaget

Sumber: Hasil survei peneliti di lapangan (Desember 2016).

Lahirnya pasar kaget bukan berarti karena tidak ada pasar
tradisional atau dikarenakan sedikit jumlah pasar di kota Batam. Jumlah
pasar di Kota batam sebanyak 41 pasar untuk jumlah penduduk 1.300.000
Jjiwa, 29 diantaranya adalah jenis pasar tradisional yang merata di sembilan
kecamatan dalam Pulau Batam kecuali kecamatan Belakang Padang. Tabel
berikut menunjukkan distribusi keberadaan pasar tersebut. Sebanyak 36
pasar dikelola oleh pihak swasta dan sisanya yaitu lima pasar dikelola oleh
pihak pemerintah. Lima pasar tersebut berada di kecamatan; Sagulung,
Lubuk Baja, Belakang Padang, Nongsa, dan Batu Aji.

Sementara untuk jenis pasar tradisonal, berdasarkan data dari
Dinas Pasar Kota Batam, bahwa jumlah pasar tradisional berjumlah
29. Semua pasar tradisional ini dikelola oleh pihak swasta. Keberadaan
pasar tradisional ini didominasi di wilayah kecamatan Batam Kota
sebanyak enam pasar, menyusul kecamatan Sagulung sebanyak lima pasar,
berikutnya kecamatan Batu Aji dan Lubuk Baja masing-masing sebanyak
empat pasar. Kecamatan Bengkong dan kecamatan Sekupang masing-
masing empat pasar kemudian Nongsa sebanyak dua dan terakhir masing-
masing Batu Ampar dengan Belakang Padang sebanyak satu pasar
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tradisional. Susunan mengapa terbanyak di Kecamatan Batam Kota
sementara Batam Kota tidak memiliki jumlah penduduk sebanyak
Kecamatan Batu Aji atau Sagulung, akan dibahas dalam penelitian
berikutnya. Akan tetapi sebagai gambaran bahwa Kecamatan Batam Kota
adalah salah satu kecamatan tua di Batam dibandingkan dengan kecamatan
lainnya.

1. Kecamatan Batu Aji Dari Sisi Segmen Psikografis Terhadap Pasar
Kaget

Teristimewa di kecamatan Batu Aji, dipadati sebanyak 10 pasar
kaget antara lain; Pasar Kaget Simpang Barelang, Pasar Kaget Buana
Impian Dua, Pasar Kaget Taman Lestari, Pasar Kaget Putri Hijau , Pasar
Kaget Villa Muka Kuning, Pasar Kaget Putri Tujuh, Pasar Kaget Marina,
Pasar Kaget Taman Lestrasi, dan Pasar Kaget ASL. Secara psikografis dari
sisi kelas sosial, karakteristik yang berbeda dan keinginan orang-orang
dalam kelas yang berbeda menyatu di pasar kaget ini. Pemasar tidak
menggunakan kelas sosial untuk membagi pasar mereka dalam jual beli.
Konsumen dari pejalan kaki hingga mobil mewah membaur.

Untuk variabel personalitas pada segmen psikografis, pemasar,
sama sekali tidak mencoba untuk membagi pasar berdasarkan kepribadian,
tidak ada pengetahuan bahwa kepribadian mempengaruhi produk dan
merek yang akan dibeli konsumen, karena inilah namanya pasar kaget
bagian dari pasar tradisional. Variabel berdasarkan gaya hidup adalah
metode terbaru dalam mengenali aspek dalam kehidupan orang-orang
dalam melakukan pembelian. Akan tetapi di pasar kaget, semua terjadi
karena aktifitas yang serba sibuk, jarang ada pemikiran berkunjung ke
pasar kaget karena hedonis, minat, dan opini.

Dengan jumlah penduduk yang padat yaitu sebanyak 119.706 jiwa,
jenis sarana perekonomian penduduk tidak berbeda dengan kecamatan
yang lain. Pada tabel berikut, jenis usaha yang mendominasi adalah
pertokoan yang kebanyakan berada dalam bentuk bangunan rumah toko.
Sementara jenis pasar swalayan hanya berjumlah enam dan itupun jenis
swalayan ala kadarnya, kecuali satu buah hypermart.

Tabel 5 Jenis Usaha Penduduk Kecamatan Batu Aji

JENIS SARANA KELURAHAN
NG PEREKONOMIAN kit - JUMLAH
uki . - g.
Tempayan Buliang Kibing Uncang

1 Koperasi 8 3 2 1 14

2 Bank 2 5 1 8 16

3 Mini Market 6 14 54 4 78

4  Pasar Swalayan 1 2 1 2 6

5 Toko 128 248 189 450 1.015
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6  Wartel / Kios Phone 15 43 10 6 74
2. Kecamatan Sagulung Dari Sisi Segmen Psikografis Terhadap Pasar
Kaget

Kecamatan Sagulung terdiri dari enam kelurahan dengan total jumlah
penduduk 165.517 jiwa. Karakteristik kecamatan Sagulung tidak jauh beda
dengan kecamatan Batu Aji karena wilayahnya bertetangga. Hanya saja,
kecamatan Sagulung termasuk salah satu kecamatan terbelakang di Kota Batam.
Hal ini dibuktikan dengan masih banyak penduduk tinggal di pemukiman yang
kurang layak atau sering disebut dengan istilah rumah liar (ruli). Adapun
perumahan yaitu dengan jenis tipe sangat sederhana dan sederhana. Ruli-ruli
tersebut tumbuh terutama akibat kemampuan ekonomi finansial dari sebagian
pendatang yang rendah sehingga menyebabkan mereka tidak memiliki
kemampuan cukup untuk mendapatkan fasilitas bermukim secara formal. Ruli
yang cenderung tumbuh meluas pada skala lingkungan telah banyak menempati
kawasan-kawasan yang semestinya berfungsi lindung. Ruli ini bisa jadi dasar
pendukung lahirnya pasar kaget, akan tetapi walau kenyataan seperti diatas,
jumlah pasar kaget di kecamatan Sagulung hanyalah sebanyak empat pasar
kaget.

Secara psikografis dari variabel kelas sosial, karakteristik yang sama dan
keinginan orang-orang dalam kelas yang sama menyatu di pasar kaget ini.
Pemasar tidak menggunakan kelas sosial untuk membagi pasar mereka dalam
jual beli. Pada variabel personalitas, pemasar, sama sekali tidak mencoba untuk
membagi pasar berdasarkan kepribadian, tidak ada pengetahuan bahwa
kepribadian mempengaruhi produk dan merek yang akan dibeli konsumen,
karena inilah namanya pasar kaget bagian dari pasar tradisional. Variabel
berdasarkan gaya hidup adalah metode terbaru dalam mengenali aspek dalam
kehidupan orang-orang dalam melakukan pembelian. Akan tetapi di pasar kaget,
semua terjadi karena aktifitas yang serba sibuk, jarang ada pemikiran berkunjung
ke pasar kaget karena hedonis, minat, dan opini.

3. Kecamatan Batam Kota Dari Sisi Segmen Psikografis Terhadap Pasar
Kaget

Oleh masyarakat Batam, Kecamatan Batam Kota lebih dikenal dengan
istilah Batam Center. Di Kecamatan inilah terletak pusat pemerintahan Kota
Batam, alun-alun, dan Masjid Raya Batam. Mega Wisata Ocarina juga terletak di
Kecamatan ini. Lokasinya yang strategis di tengah-tengah Pulau Batam membuat
Kecamatan Batam Kota berkembang pesat menjadi kawasan industri dan
pemukiman yang ramai. Kecamatan Batam Kota memiliki tujuh kelurahan dengan
jumlah penduduk 123.972 jiwa. Wilayah Batam Kota diperuntukan bagi CBD
dengan ditunjang oleh kegiatan campuran seperti restoran, hiburan, permukiman,
dan perkantoran. Pertumbuhan penduduk di kecamatan Batam Kota setiap
tahunnya meningkat, mengingat Kecamatan Batam Kota adalah pusat
pemerintahan Kota Batam dan salah satu pusat industri di Kota Batam,
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pembangunan di Kecamatan Batam Kota sangat meningkat khususnya
pembangunan perumahan.

Secara psikografis dari variabel kelas sosial penduduk Batam Kota,
karakteristik yang sangat berbeda dan keinginan yang berbeda dari penduduk
kecamatan yang lainnya. Orang-orang dalam kelas menengah keatas
mendominasi, dipadati perumahan elit, mobil-mobil mewah, mall mewah.
Sangat jelas pemasar menggunakan kelas sosial untuk membagi pasar mereka.
Walau demikian masih tetap terdapat sebanyak dua pasar kaget di kecamatan ini.
Pada variabel personalitas, pemasar, bisa dikatakan tidak mencoba membagi
pasar berdasarkan kepribadian, tidak ada bahwa kepribadian mempengaruhi
produk dan merek yang akan dibeli konsumen, karena inilah namanya pasar
kaget bagian dari pasar tradisional. Variabel berdasarkan gaya hidup adalah
metode terbaru dalam mengenali aspek dalam kehidupan orang-orang dalam
melakukan pembelian. Akan tetapi di pasar kaget, semua terjadi karena aktifitas
yang serba sibuk, jarang ada pemikiran berkunjung ke pasar kaget karena
hedonis, minat, dan opini.

Tabel 6 Data Jumlah Usaha Menurut Jenisnya Di Kecamatan Batam Kota

Kelurahan
Vo T sua oo SRS S0
1 Bengkel Mobil 34 4 1 28 8 11
2 Bengkel Motor 15 4 0 66 15 13
3 Reparasi Elektro 4 6 0 16
4 Photo Copy 15 4 1 33
M;Egrl:;r/lMinuman 27 2 1 0 5 3
6 Salon 13 7 0 37 5 6
7 Wartel/Warnet 13 8 0 23 7 9
8 Pengelasan Tralis 5 3 0 67 0 4
9 Ekspedisi 4 0 0 0 0
10 Kusen/Kayu 2 1 0 22 0 1
11 Rumah Makan 121 37 4 113 8 11
12 Kedai 44 1 0 0 41 0
13 Minimarket 10 8 0 31 6 6
14 Toko 115 50 1 313 35 19
Jumlah 426 139 8 749 143 96

4. Kecamatan Sekupang Dari Sisi Segmen Psikografis Terhadap Pasar Kaget
Wilayah Kecamatan Sekupang terdiri dari pulau besar dan kecil dengan
penyebaran penduduk tidak merata di pulau yang berpenghuni sementara ada
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sebahagian wilayah pulau yang sulit untuk dijangkau. Kecamatan Sekupang
memiliki penduduk sebanyak 123.972 jiwa dengan lima pasar kaget. Secara
geografis, wilayah Kecamatan Sekupang dominan berada di Pulau Batam. Enam
kelurahan yang ada di Kecamatan Sekupang berada di Pulau Batam dan hanya
Kelurahan Tanjung Riau yang tersebar di beberapa pulau. Sebagian besar
wilayah Kecamatan Sekupang berupa dataran. Tabel berikut ini menjelaskan
beradaan jumlah penduduk kecamatan Sekupang berdasarkan kelurahan masing-
masing. Keberadaan pasar kaget di Kecamatan Sekupang terdiri dari lima pasar
kaget yang menyebar di tujuh kelurahan. Karakteristik pasar kaget ini tidak
berbeda dari pasar kaget yang ada di kecamatan lainnya. Jenis usaha di
Kecamatan Sekupang beragam mulai dari perusahaan perkapalan, manufakturing,
banyak perkantoran instansi pemerintah juga usaha pertanian dan perikanan.
Keberadaan lima jumlah pasar kaget pada karakteristik penduduk yang
beragam dari segi kelas sosial, personalitas, dan gaya hidup sangat wajar karena
tidak akan ditemukan di Kecamatan Sekupang yang namanya super market dan
sejenisnya. Untuk menutupi kebutuhan penduduk kelas sosial, personalitas dan
gaya hidup hedonis, semua berpusat di Nagoya dan Batam Center.
Kecamatan Bengkong Dari Sisi Segmen Psikografis Terhadap Pasar Kaget
Kecamatan Bengkong bebatasan dengan Kecamatan Batam Kota di
sebelah tenggara dan dengan Kecamatan Batu Ampar di sebelah barat laut,
Kecamatan Bengkong mempunyai lima kelurahan dengan total jumlah penduduk
103.398 jiwa. Keberadaan pasar kaget di Kecamatan Bengkong sebanyak dua
pasar kaget yaitu, Pasar Kaget Taman Buana Indah Sungai Panas dan Pasar Kaget
Simpang Giant Bengkong Aljabar. Kecamatan Bengkong merupakan wilayah
yang terkonsentrasi sebagai daerah pemukiman sehingga industri Pariwisata tidak
berkembang dengan baik. Namun diakhir tahun 2009 Pariwisata di Kecamatan
Bengkong mulai memperlihatkan kemajuan yang cukup baik. Hal ini ditandai
dengan dibukanya Taman Mega Wisata “"OCARINA’’ yang menyediakan
berbagai fasilitas hiburan wisata yang lengkap bagi wisatawan lokal maupun luar
negri dan ditambah telah dibuka <> WATERBOOM’’ pada tahun 2012.
Karakteristik penduduk Bengkong tidak jauh berbeda dengan Batu Aji,
secara psikografis dari variabel kelas sosial, rata-rata kelas menengah ke bawah.
Minat beli akan sesuatu adalah karena kebutuhan. Keberadaan hanya dua lokasi
pasar kaget dikarenakan tersedianya sejumlah pasar tradisional yang sangat
terjangkau lengkap.

. Kecamatan Batu Ampar Dari Sisi Segmen Psikografis Terhadap Pasar Kaget

Kecamatan Batu Ampar merupakan salah satu Kecamatan dengan
penduduk yang cukup padat sebanyak 87.962 jiwa. Terdiri dari empat kelurahan
yaitu Tanjung Sengkuang, Sungai Jodoh, Batu Merah dan Kampung Seraya
dengan luas Kecamatan 39.998km2 yang kesemuanya berada di Pulau Batam.
Kecamatan Batu Ampar selain merupakan daerah padat penduduk juga daerah
perdagangan sehingga mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai
pedagang ataupun pengusaha. Selain itu Kecamatan Batu Ampar juga ada daerah
industri berat dan ringan yang terdapat di Kelurahan Tanjung Sengkuang, dengan
28 Perusahaan besar dan 25 perusahaan kecil namun masih ada segelintir yang
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menjadikan laut sebagai mata pencaharian dimana masih terdapat 52 rumah
tangga yang bergerak di sektor perikanan laut dan 5 rumah tangga yang bergerak
di budidaya laut yang mampu menghasilkan 316 ton dengan nilai produksi
perikanan mencapai Rp 1,2 Triliun. Kecamatan Batu Ampar pun di penuhi dengan
toko-toko yang menjual berbagai barang dalam dan luar negeri serta hotel-hotel
berstandar internasional yang di kelilingi oleh pusat perbelanjaan yang ramai
sehingga cocok untuk berusaha di bidang perdagangan. Wilayah Batu Ampar
diperuntukan bagi industri yang berhubungan dengan perminyakan, pada
kenyataannya area Batu Ampar cukup padat berisi kegiatan industri.

Untuk analisis segmen psikografis di Kecamatan Batu Ampar terhadap
pasar kaget sama seperti analisis di kecamatan lainnya, keberadaan pasar kaget di
Batu Ampar hanya berada di satu lokasi. Penduduk Batu Ampar yang cukup padar
tapi hanya memiliki satu lokasi pasar kaget dikarenakan berdekatan dengan lokasi
pasar induk Batam yang berada di Pasar Jodoh. Untuk pasar kaget, semua lapisan
masyarakat tidak memandang variabel kelas sosial, gaya hidup dan personalitas
belanja di pasar induk Jodoh.

7. Kecamatan Nongsa Dari Sisi Segmen Psikografis Terhadap Pasar Kaget

Kecamatan Nongsa secara geografis terdiri daerah pesisir/hinterland,
dengan Kriteria tersebut maka kecamatan ini mempunyai potensi yang baik untuk
di kembangkan usaha seperti budi daya laut, wisata bahari. Penduduk asli yang
sebagian besar bermata pencaharian sebagai Nelayan Tradisional. Kecamatan
Nongsa terletak pada sebelah timur laut dari wilayah pulau Batam atau wilayah
Barelang dengan posisi 1.000 — 1.18 lintang utara dan 104.000 — 104.150. Dengan
batas wilayah sebagai berikut; Sebelah Utara: Laut Singapura. Sebelah Selatan:
Kec. Galang dan Bulang Sebelah Timur: Laut dan Kabupaten Bintan. Sebelah
Barat: Kec. Batuampar, Batam Kota, Sungai Beduk dan Bengkong.

Permukaan tanah di kecamatan ini pada umumnya dapat digolongkan
datar dengan beberapa variasi perbukitan rendah dengan ketinggian maksimum 60
meter di atas permukaan laut, terdapat juga sungai kecil dengan aliran air yang
sangat pelan serta semak belukar yang diselingi hutan muda pada hulunya,
sementara pada bagian bibir ditumbuhi mangrove (hutan bakau) muda yang kian
hari makin menipis seiring dengan pergeseran fungsi dari lahan tersebut, yang
banyak dipengaruhi perkembangan ekonomi di Kota Batam. Pertumbuhan jumlah
penduduk diwilayah Kecamatan Nongsa pada khususnya dan Kota Batam pada
umumnya tidak tumbuh secara natural (alami). Akan tetapi pertumbuhannya
disebabkan oleh migrasi baik lokal maupun migrasi antarpulau. Jumlah
penduduk Kecamatan Nongsa per Juli 2014 sebanyak 57.601 jiwa. Variabel kelas
sosial, gaya hidup dan personalitas belanja di pasar kaget wilayah Nogsa, tidak
ada perbedaan.
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8. Kecamatan Sungai Beduk Dari Sisi Segmen Psikografis Terhadap Pasar
Kaget

Kecamatan Sungai Beduk dengan jumlah penduduk 88.858 terdiri dari
bagian pulau Batam dan pulau-pulau kecil. Penduduknya banyak akan tetapi
keberadaan pasar kaget di daerah ini hanya satu. Ada dua pulau telah berpenghuni
dan sisanya tiga pulau sementara belum berpenghuni. Penyebaran penduduk yang
tidak merata. Kecamatan Sungai Beduk berbatasan dengan : Sebelah Utara:
Nongsa dan Batam Kota Sebelah Selatan : Bulang dan Galang Sebelah Barat:
Batu Aji dan Sagulung Sebelah Timur: Nongsa. Piramida Penduduk Berdasarkan
Umur di Kecamatan Sungai Beduk Tahun 2010 (SP2010) Perubahan Jumlah
penduduk di Kecamatan Sungai Beduk juga di pengaruhi oleh datang dan
perginya para pekerja yang ada di Muka Kuning karena sebagian besar dari
mereka di datangkan dari luar daerah terutama yang berumur 20-24 tahun untuk
memenuhi kebutuhan tenaga kerja di kawasan industri terbesar di Kota Batam ini.
Penduduk di Kecamatan Sungai Beduk didominasi oleh penduduk usia produktif.

Kecamatan Sungai Beduk memiliki satu kawasan industri yang sangat luas
yaitu Muka Kuning, diperuntukan industri dengan tingkat pencemaran sangat
rendah. Dibandingkan dengan wilayah industri lainnya, wilayah Batamindo-Muka
Kuning ini paling baik. Penataan blok massa bangunan, zoning, sirkulasi
transportasi, dan penataan lingkungan sangat baik. Berdasarkan karakteristik
penduduk secara kelas sosial, personalitas, dan gaya hidup tidak berbeda dengan
kecamatan Bengkong. Secara psikografis, minat beli akan sesuatu oleh
masyarakat adalah karena kebutuhan. Keberadaan hanya dua lokasi pasar kaget
dikarenakan tersedianya sejumlah pasar tradisional yang sangat terjangkau
lengkap.

Jumlah lokasi pasar kaget di kecamatan ini hanya satu yaitu pasar kaget
Puri Agung Piayu. Pengunjung pasar kaget di Puri Agung Piayu tidak
berhubungan dengan karakteristik penduduk dari sisi psikografis.

9. Kecamatan Lubuk Baja Dari Sisi Segmen Psikografis Terhadap Pasar
Kaget

Daerah Kecamatan Lubuk Baja yang dihuni sebanyak 94.249 jiwa
merupakan pusat perbelanjaan di Kota Batam, semua jenis barang mewah hingga
barang tiruan tersedia. Kecamatan ini berbatasan langsung dengan Kecamatan
Batu Ampar di sebelah utara, berbatasan dengan Kecamatan Batam Kota sebelah
Selatan, berbatasan dengan Kecamatan Sekupang dan Laut Singapura di sebelah
barat dan berbatasan dengan Kecamatan Batam Kota dan Kecamatan Bengkong di
sebelah Timur.

Ada satu wilayah di kecamatan Lubuk Baja yaitu Nagoya yang disebut
sebagai pusat berbelanja di Kota Batam, kegiatan utamanya adalah komersil dan
campuran dengan ditunjang oleh permukiman yang tersebar merata disekitarnya.
Kondisi ini diperkuat dengan pola penataan bangunan yang relatif dekat antar satu
dengan vyang lainnya, sehingga memudahkan bagi pengunjung untuk
mencapainya. Secara umum keberhasilan Nagoya sebagai suatu kawasan komersil
adalah karena tumbuh secara alami dengan pola orientasi pedestrian. Keberadaan
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diatas membuat Kecamatan Lubuk Baja hanya memiliki satu pasar kaget yang
satu lokasi dengan pasar induk kota Batam.

Kecamatan Lubuk Baja juga dikenal sebagai pusat perdagangan dan jasa
di Kota Batam, hal ini tercermin dari terus tumbuhnya sarana perekonomian yang
ada di kawasan ini. Hal ini kemungkinan besar yang menjadikan ketiadaan pasar
kaget di kecamatan Lubuk Baja. Pada tahun 2013 terdapat 43 buah kantor bank
umum, 21 kantor bank perkreditan rakyat, 10 mall, 42 mini market dan 81
perusahaan perjalanan umum. Sarana Perekonomian disektor Keuangan di
Kecamatan Lubuk Baja Tahun 2013. Sarana Keuangan Jumlah (1) (2) Kantor
Bank 64 Money Change 50 Pegadaian 11 Asuransi 20 Sumber: Pengamatan
Lapangan Kawasan Kecamatan Lubuk Baja juga terkenal sebagai pusat
perbelanjaan dan memegang peranan penting bagi kemajuan perekonomian Kota
Batam, Berbagai macam pusat perbelanjaan telah dibangun guna memberikan
kepuasan bagi konsumen dari berbagai daerah dan negara. Sedangkan untuk
kegiatan perdagangan lokal juga di fasilitasi dengan tersedianya pasar tradisional
dan modern. PERE Kelurahan Lubuk Baja Kota dan Kelurahan Batu Selicin
merupakan kawasan perdagangan tersibuk di kecamatan ini, dimana terdapat 10
buah mall/pusat perbelanjaan dan 6 buah pasar. Sarana Perekonomian disektor
Perdagangan di KecamatanLubuk Baja Tahun 2013. Sarana Perekonomian
Jumlah Mall 10 Pasar 8 Mini Market 42 Pujasera 7 Sumber: Pengamatan
Lapangan Selain sektor perdangangan sektor jasa dan hiburan juga menunjukkan
pertumbuhan yang sangat positif diwilayah ini. Sarana Perekonomian disektor
Jasa & Hiburan di Kecamatan Lubuk Baja Tahun 2013.

Sarana Perekonomian Jumlah Tour & Travel 81 Warnet 40 Bioskop 2
Karaoke/Pub 25 Massage 66 Sumber: Pengamatan Lapangan PEREKONOMIAN
Kecamatan Lubuk Baja merupakan pusat bisnis dan perdagangan di Kota Batam
Di Kecamatan Lubuk Baja terdapat sepuluh pusat perbelanjaan dan enam pasar
yang menunjang aktivitas perekonomian di Kota Batam.
http://batamkota.bps.go.id Statistik Daerah Kecamatan Lubuk Baja Kota Batam
2015 7 Di Kecamatan Lubuk Baja pada tahun 2014 terdapat 111 hotel dan
penginapan yang terdiri dari enam hotel berbintang 4, tujuh hotel bintang 3, lima
hotel bintang 2 dan sebelas hotel bintang 1 serta delapan puluh dua hotel
melati/non bintang. Jumlah Akomodasi Hotel di KecamatanLubuk Baja tahun
2014 Jenis Hotel Jumlah Bintang 1 11 Bintang 2 5 Bintang 3 7 Bintang 4 6
Melati/Non bintang 82 Sumber: BPS Kota Batam Hotel-hotel tersebut tersebar di
empat kelurahan. Kelurahan Lubuk Baja Kota yang merupakan pusat bisnis dan
perdagangan terdapat 82 buah hotel, diikuti oleh Kelurahan Batu Selicin
terbanyak kedua dengan jumlah 17 hotel, kemudian Kelurahan Kampung pelita 10
hotel dan Kelurahan Baloi Indah 2 hotel. Sedangkan di Kelurahan Tanjung Uma
belum terdapat hotel ataupun penginapan karena daerah ini lebih cenderung
sebagai daerah pemukiman penduduk.

Hal yang melekat pada diri manusia menyebabkan manusia mempunyai
hasrat, kebutuhan dan keinginan. Ketiga hal tersebut merupakan hakekat
kehidupan manusia. Hasrat, kebutuhan dan keinginan tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Manusia selalu berusaha untuk mewujudkan hasratnya,
memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Ketiganya akan terwujud dalam diri
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seseorang  bila  orang  tersebut  mempunyai  kemampuan  untuk
mewujudkannya. Berbagai  keuntungan dengan terpuaskannya kebutuhan
konsumen, diantaranya konsumen bila akan membeli ulang maka konsumen tidak
kesulitan untuk mencari produk yang cocok dengan kebutuhannya. Konsumen
dapat menjadi media promosi yang efisien dan efektif. Melalui komunikasi yang
terjadi sesama konsumen, konsumen baik yang puas maupun tidak puas akan
cenderung memberi tahu kepada yang lain tentang apa yang dialaminya setelah ia
membeli suatu produk. Konsumen secara tidak langsung telah menjadi media
untuk membangun citra produk sehingga akan menguntungkan perusahaan.

Adanya psikografis (gaya hidup) (psychographyc/life style) kepribadian
(personality), yang semakin dinamis menyebabkan terjadinya perubahan yang
cepat terhadap diri konsumen. Percepatan perubahan ini juga terjadi karena
berbagai kemajuan di bidang teknologi, disamping itu juga karena tuntutan
perkembangan jaman. Kemajuan teknologi terutama teknologi informasi telah
menyebabkan lalu lintas arus informasi dan budaya tidak dapat lagi dicegah.
Kuatnya budaya asing masuk telah membawa pengaruh terhadap kehidupan
seseorang bahkan kehidupan suatu masyarakat/negara.

E. SIMPULAN

Kota Batam terdiri dari 12 kecamatan, delapan kecamatan diantaranya
terdapat sebanyak 27 pasar kaget. Secara geografis, semua pasar kaget tersebut
berada dalam wilayah Pulau Batam. Penyebaran pasar kaget didominasi wilayah
Kecamatan Batu Aji dengan 10 pasar kaget menyusul Kecamatan Sekupang
dengan lima pasar kaget, sementara Kecamatan Sagulung sebanyak empat pasar
kaget dan Kecamatan Batam Kota sebanyak dua pasar kaget. Untuk Kecamatan
Nongsa, Batu Ampar, bengkong, Sei Beduk, masing-masing satu pasar kaget, dan
yang terakhir kecamatan Lubuk Baja dengan satu pasar kaget. kepintaran manusia
menciptakan teknologi dan komunikasi mendorong hasrat manusia akan
kebutuhan dan keinginan semakin tanpa batas. Ketiga hal tersebut merupakan
hakekat kehidupan manusia. Hasrat, kebutuhan dan keinginan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Manusia selalu berusaha untuk mewujudkan
hasratnya, memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Sepanjang masa, kelas sosial,
personalitas, dan gaya hidup yang berbeda selalu memberi peluang bagi dunia
industri barang dan jasa. Hal yang sama terjadi dengan bisnis pasar kaget. Di
Batam, untuk sembilan kecamatan yang terdiri dari karakteristik yang berbeda
dari sisi variabel kelas sosial, personalitas, dan gaya hidup, berbaur di pasar kaget.
Tidak ada batasan untuk segmen tertentu secara psikografis di pasar kaget Batam.

Berdasarkan simpulan diatas, maka disarankan agar diperhatikan kalau
pasar kaget adalah bagian dari pasar tradisional dan secara mutlak tidak dapat
bersaing dengan pasar modem. Orang-orang yang berjualan di pasar kaget adalah
mereka dari orang yang secara segmen psikografis berada pada level bawah, maka
dari itu, sekalipun lahan yang dipakai untuk pasar kaget adalah tidak sah dari
pemerintah, pasar ini jangan dibinasakan melainkan dibina, untuk itu perlu peran
pemerintah untuk membantu pasar ini sehingga pengelolaannya dapat lebih
profesional. Pasar kaget memang menjadi saingan bagi pasar tradisional yang
resmi dilahan pasar yang disediakan pemerintah, akan tetapi hal ini menjadi
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pertanyaan besar bagi pemerintah, bukankah pasar kaget bagaian dari pasar
tradisional, tetapi mengapa para penjual dan pembeli lebih memilih transaksi di
pasar kaget daripada di pasar tradisional resmi. Pemerintah perlu melakukan
pembinaan baik pada pengelola pasar tradisional maupun pada unit pedagang
sebagai pelaksana pasar agar tidak mengganggu pihak manapun.
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